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Abstrak 
Abstrak: Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya   merupakan upaya sekolah dalam menumbuhkan minat baca siswa,  budaya literasi siswa,  sekaligus sebagai  solusi untuk menjawab rendahnya tingkat minat baca masyarakat Indonesia. Hal ini didukung oleh perpustakaan, mata pelajaran IPA, bahasa Indonesia, dan prakarya yang mana dari keempat aspek pendukung tersebut menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan selalu berupa pengolahan  lingkungan dikarenakan sekolah ini juga merupakan sekolah adiwiata.  Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengimplementasian dan  aspek yang mendukung budaya literasi siswa dalam pelaksanaan  program eco school, serta  upaya yang dilakukan dalam menangani faktor penghambat budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school. Metode yang digunakan  penelitian kualitatif.  Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur, observasi dan dokumentasi.Teknik Analisis data  dalam penelitian ini menggunakan model interaktif (Miles, et al (2014:33)   yang berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu:  data condensation, data display, dan conclusions drawing/verifying. Hasil Penelitian menunjukan  (1) Implementasi  Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school berdasarkan legitimasi yang jelas dan pengalokasian waktu 40 menit untuk kegiatan literasi rutin, hasil dari literasi yang rutin berupa produk (2)  aspek yang mendukung budaya literasi siswa dalam pelaksanaan  program eco school yaitu perpustakaan dan komitmen stakeholder. (3)  Hambatannya lebih ke waktu dan human. Cara mengatasi lewat,  pembiasaan, program pendukung dan komitmen stakeholder. Pengimplementasian  Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya sangat efektif dikarenakan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan dan mampu mengahasilkan siswa yang literat dan ecopreneur.
Kata Kunci: Budaya literasi siswa, program eco school
STUDENTS LITERATION HABIT  TO SUPPORT ECO SCHOOL PROGRAM IN SMPN 23 SURABAYA 

Abstract

Abstract : Literation its a part of habit that improve eco school in SMPN 23 Surabaya, its program can improve students in reading habit, literation habit,  and also as a solution to solved problem that  the low of reading habit of Inodonesian people. This problem increase by availability library, sains subject, indonesian language,  and prakarya in which those aspect involve the product. The product that composed by 4 aspect above made school as adiwiata school.  The purpose of this study, to know and describe the implementation and implementation and the aspect that influence the literation habit  and to support eco school program in school. In this study, the writer using qualytitative method. Technique that use is a interview, observation,  and dokumentation.  analisis data in this study using interactive model (miles, et al 2014:33). In analyzing data, the technique that is data  condensation, data display and conclusions  drawing/verifying. The result of study is first implementation of student literation habit in improve eco school program based on legitimation of the alocation of time 40 minutes in literacy  activity, result of the activity  as aproduct. Second is the aspect that support the literation habit of students that implementation eco school program is library as a product and stakeholder comitmen. Obstruction of this study is time and human, to solve this problem is a reading habit  and stakeholder comitmen. Implementation of literation habit in case of in crease and eco school program in SMPN 23 Surabaya is efective because of the support of the stakeholder and to produce the students that literate and ecopreneur. 

. 
Key word:  Students literation habit  to support eco school program in SMPN 23 Surabaya 
PENDAHULUAN
Era MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN)  telah bergulir sejak akhir Tahun 2015 lalu, menuntut sumber daya manusia Indonesia harus berkualitas sehingga mampu bersaing dengan tenaga kerja asing nantinya. Sebagai bangsa yang besar, Indonesia memiliki potensi sumber daya manusia yang besar pula. Tetapi apabila potensi yang besar tersebut tanpa diimbangi dengan pengelolaan dan pengembangan SDM yang berkualitas maka sangat memungkinkan kita akan menjadi penonton, konsumen dan pangsa pasar bagi MEA dan negara maju lainnya. Untuk itu SDM kita harus berkualitas apalagi di era MEA, global, perdagangan bebas dan era teknologi yang semakin tak terbendung. Salah satu upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah melalui pendidikan dengan meningkatkan budaya literasi. Hal tersebut diatur dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015. 

Indonesia masih  termasuk kategori bangsa yang tidak literat. Budaya literasi (keterampilan menemukan informasi, memahami dan menafsirkan bacaan, serta melakukan refleksi terhadap apa yang dibaca) siswa Indonesia dapat digolongkan sangat rendah dibandingkan dengan siswa seusia mereka yang ada di mancannegara. Hal ini dibuktikan oleh USAID Prioritas (2016) yaitu hasil riset internasional, programme for internasional student assessment (PISA) tahun 2012 tentang kemampuan membaca siswa di Indonesia menduduki urutan ke-64 dari 65 negara yang disurvei.  Berdasarkan studi yang dilakukan oleh central connecticut state university pada bulan maret 2016  Indonesia menduduki peringkat ke-60 dari 61 negara terkait minat membaca (kompas.com 29 Agustus 2016). 

Sekolah memiliki fungsi dan peran strategis dalam mengatasi rendahnya minat baca siswa dan menumbuhkan budaya literasi siswa. Sekolah itu sendiri tidak akan berfungsi jika tidak ada sesuatu yang membuatnya berfungsi. Dalam hal ini, budaya literasi sebagai manajemen layanan khusus untuk memudahkan atau memperlancar pembelajaran, serta memenuhi kebutuhan khusus siswa. Oleh sebab itu, penumbuhan budaya literasi penting mengingat literasi merupakan dasar siswa untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan sikap. 

Budaya literasi perlu diterapkan dalam bangsa ini, karena literasi merupakan cermin kemajuan sebuah bangsa. Kemajuan sebuah bangsa tercermin dari giat tidaknya literasi masyarakat. Dunia pendidikan dan pemerintah yang bersinergis merupakan solusi dalam mengatasi hal ini dan menjadikan masyarakat yang literat sehingga bangsa Indonesia tidak lagi menjadi negara yang berkembang melainkan berubah menjadi negara maju. Terutama untuk kalangan pelajar harus berkualitas dan berdaya saing global, karena negara Indonesia membutuhkan tangan dingin para intelektual muda yang berkompeten dan mampu bersaing pada tingkat dunia.

Metafora yang cukup memprihatinkan dan belum terselesaikan dalam dunia pendidikan Indonesia yaitu masih minimnya minat baca siswa Indonesia. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor dimulai dari pendidikan itu sendiri yaitu gagalnya program perpustakaan sekolah dalam menciptakan budaya baca bagi siswa, persoalan sosial-politik yaitu kurangnya kebijakan dari pemerintah  nasional maupun daerah dalam mengembangkan kesadaran literasi warga, adanya ancaman global semenjak bergulirnya era MEA yaitu rendahnya reading literacy siswa Indonesia semakin melemahkan persaingan global, yang ditakutkan nantinya kita hanya menjadi penonton di negara sendiri.

Pemerintah langsung turun tangan dalam menangani hal ini. Dengan mencanangkan “Gerakan Literasi Sekolah” yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca di Indonesia yang masih rendah. Gerakan ini menjadi salah satu cara mengembangkan strategi dan diplomasi untuk menumbuhkan budi pekerti siswa, serta mengembangkan keterampilan hidup melalui literasi. Dalam meningkatkan minat baca siswa, sekolah memiliki peran yang utama untuk menumbuhkan minat baca siswa sekaligus mewujudkan lulusan yang literat dan diwujudkan melalui pembelajaran dan perpustakaan yang merupakan jantungnya sekolah yang harus mampu membangun budaya literasi sekolah. 

Budaya literasi atau kegiatan wajib membaca semua buku selain buku mata pelajaran, yang berlangsung selama 15 menit sebelum dimulainya kegiatan belajar mengajar (KBM) kini telah mewarnai sekolah-sekolah.  Hal ini diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 21 Tahun 2015. Kehadiran Permendikbud ini bukan saja membawa spirit penanaman budi pekerti luhur tetapi juga menumbuhkan potensi unik serta utuh setiap anak, dan menjadi sebuah langkah strategis sekaligus harapan besar terdongkraknya minat baca siswa Indonesia. 

Menurut Radka, (2014:334)  menyatakan bahwa:

Its main principleis literacy approach to initial reading and writing. By literacy approach we mean putting an emphasis on the relevance of education, practical use of acquired skills in common everyday situations and the importance of intrinsic motivation for optimum reading and writing development.
Education for All Global Monitoring Report (2006:147) juga menjelaskan bahwa: 

In the academic community, theories of literacy have evolved from those focused solely on changes in individuals to more complex views encompassing the broader social contexts (the ‘literate environment’ and the ‘literate society’) that encourage and enable literacy activities and practices to occur. As a result of these and other developments, understandings in the international policy community have expanded too: from viewing literacy as a simple process of acquiring basic cognitive skills, to using these skills in ways that contribute to socio-economic development, to developing the capacity for social awareness and critical reflection as a basis for personal and social change. 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan  literasi adalah pendekatan untuk awal membaca dan menulis. Dengan pendekatan literasi berarti lebih ditekankan pada relavansi pendidikan, dimana kita memperoleh keterampilan dalam situasi sehari-hari dan memerlukan motivasi dari diri sendiri untuk mengembangkan membaca dan menulis. Selain itu literasi sangat berevolusi dan hanya berfokus pada individu sehingga memandang segala sesuatu secara obyektif dan kompleks tidak hanya literasi belajar tentang  lingkungan belajar tetapi bagaimana ber-literasi di masyarakat sehingga adanya timbal balik atau praktik literasi berkembang. Sebagai hasil perkembangan literasi  ini dapat dilihat bahwa individu  yang berliterasi ialah individu  yang memiliki kemampuan kognitif dasar dan  lebih terampil. Hal ini terlihat dari kontribusi terhadap pembangunan sosial ekonomi, untuk mengembangkan kapasitas untuk kesadaran sosial dan refleksi kritis sebagai dasar untuk  perubahan baik itu secara pribadi maupun sosial sosial.

Literasi (baca-tulis) merupakan hal yang sangat penting yang harus kita miliki guna memajukan peradaban hidup. Belajar dari sejarah peradaban besar, menggiatkan literasi dapat mendorong tumbuhnya inovasi baru dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Untuk itu salah satu cara membangun tradisi ilmiah di lingkungan sekolah adalah mengoptimalkan literasi dikalangan pelajar. Mengakarnya literasi akan membuat pelajar terbiasa berpikir kritis dan melakukan telaah ulang atas segala hal yang berada disekitarnya, serta dapat  menubuhkan minat baca dan menjadikan pelajar lebih adapatif. Literasi membawa dampak yang positif bagi siswa maupun  bagi khalayak.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sofa (2010:4) di Sekolah Alam Indonesia (Jakarta) penerapan literasi informasi terlihat dalam penulisan  project penelitian yang dilakukan siswa Sekolah Alam Indonesia. Sesuai dengan kurikulum yang ada siswa kelas 6 dituntut untuk membuat suatu penelitian kecil. Tidak ada batasan topik sehingga  mereka dapat meneliti tanpa adanya paksasan. Mereka juga mendapat bimbingan dari guru sehingga guru dapat memantau perkembangan mereka dalam mengerjakan tugas tersebut. Presentasi dilakukan setelah penulisan penelitian rampung dilaksanakan. Tugas penelitian siswa yang diberikan guru memiliki tujuan agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya secara mandiri meskipun mendapat sedikit bimbingan dari guru mereka. 

Tugas penelitian semacam ini, diharapkan dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa sehingga mereka dapat berpikir kritis dan dapat menemukan jawaban atas pertanyaan yang mereka ajukan. Dalam pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh siswa, tidak sadar mereka telah melewati berbagai proses literasi informasi. Proses yang mereka lalui misalnya mulai dari memilih topik, mengidentifikasi sumber informasi, memilih informasi, mengolahnya sampai mempresentasikannya. Kegiatan penulisan  project merupakan perwujudan dari model literasi. Pada penelitian yang dilakukan Sofa (2010: 5)  lebih ditekankan pada pengeimplementasian literasi di Sekolah Alam Indonesia, yang mana siswa melakukan penelitian kecil sebagai proses dari literasi informasi. 

Penelitian yang akan peneliti lakukan di SMPN 23 Surabaya lebih difokuskan kepada budaya literasi siswa  itu sendiri, yang mana budaya literasi siswa SMPN 23  Surabaya sangat unik  yaitu: sejak tahun pelajaran 2012/2013, SMPN 23 Surabaya telah mengadakan kegiatan “jumat cerdas, jumat bersih, dan jumat sehat”. Kegiatan “jumat cerdas” yaitu para siswa secara bergiliran, sesuai tingkat kelas diwajibkan membaca buku dan membuat ringkasan dari hasil bacaan mereka pada tiap jumat minggu pertama setiap bulan, secara bergantian antara kelas VII, kelas VIII dan kleas XI ini merupakan embrio literasi SMPN 23 Surabaya. Jadi sebelum dicanangkannya Surabaya sebagai kota literasi oleh Walikota Surabaya, SMPN 23 sudah membudayakan literasi itu sendiri. 

 Budaya literasi siswa  dan tantangan membaca SMPN 23 Surabaya berlangsung selama 40 menit sebelum pelajaran berlangsung, berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya di Surabaya. Hal ini  berdasarkan studi pendahuluan penelitian (grand tour observation)   yang telah di lakukan di SMPN 1, SMPN 6, SMPN 43, SMPN 47, SMPM 17 Plus, SMAN 5 dan SMAN 21 Surabaya melakukan pembisaan literasi hanya berlangsung 15 menit sebelum pelajaran dimulai.

Budaya literasi siswa SMPN 23 Surabaya dilakukan dimulai pukul 06.30 WIB, diawali dengan kegiatan berdoa, membaca Al-Quran, membaca visi dan misi sekolah, kemudian dilanjut dengan kegiatan literasi selama 40 menit (membaca pustaka, beserta marsnya), berakhir pukul 07.00, dilakukan setiap hari.  Budaya literasi SMPN 23 Surabaya di dukung oleh 4 aspek yang merupakan jantungnya sekolah yaitu: perpustakaan, mata pelajaran bahasa Indonesia, IPA dan prakarya. 

Aspek perpustakaan, budaya literasi  menuntut siswa untu membaca siswa dituntut untuk  untuk meresume hasil bacaan, jadi  perpustakaan menyediakan LKR (lembar kerja resume). Setiap menamatkan satu buku bacaan, siswa wajib membuat resume. Setiap siswa memiliki satu bendel resume tentang isi buku tersebut dan diserahkan keperpustakaan. Buku tokoh yang telah tamat dibaca, ditukarkan kepada teman lain untuk dibaca. Hal ini dibawah koordinasi dan administrasi wali kelas, sehingga semua jumlah koleksi “sudut baca kelas” dapat dibaca semua siswa anggota kelas secara bergantian. Mata pelajaran bahasa indonesia, siswa membaca buku bahasa indonesia wahana pengetahuan setelah membaca buku itu siswa mulai berkreasi menulis baik itu karangan bebas, puisi, maupun cerita pendek. Mata pelajaran IPA siswa membaca buku IPA setelah membaca siswa langsung mempraktikan apa yang tertera dibuku seperti berkebun, membuat parfum, dan  mengolah sampah. Dan untuk mata pelajaran prakarya sendiri siswa membca buku prakarya lalu mempraktikan apa yang tertera dibuku seperti mendaurulang bahan-bahan yang tak terpakai, siswa juga lebih kreatif dalam berkreasi.

Kegiatan literasi membuat kemampuan membaca akan membudaya dalam diri setiap siswa serta siswa mampu mengimplementasikan budaya literasi dengan menghasilkan sesuatu yang berguna bagi siswa dan sekolah.  Seperti memilki produk berupa parfum dari daun kenanga, es kepo dari kulit pisang kepo, ice cream,  mengolah sampah, berkebun, memproduksi  pupuk kompos dan mampu berkomunikasi dalam  mempresentasikan produk yang mereka buat. Dengan ditanamkannya budaya membaca pada siswa sejak dini, siswa nantinya akan menjadi masyarakat yang literat. Budaya literasi siswa di SMPN 23 Surabaya juga sebagai pengembang manajemen layanan khusus yang didukung oleh program eco school.

 Budaya literasi siswa SMPN 23  Surabaya sangat berperan  dalam  mendukung program eco school. Budaya literasi siswa SMPN 23 Surabaya membawa dampak yang positif terhadap prestasi akademik sekolah. Selain itu keberhasilan SMPN 23 Surabaya meraih Juara I Lomba Perpustakaan Sekolah SMP Negeri/Swasta Tingkat Kota Surabaya 2014, sekaligus sebagai Juara II Lomba Perpustakaan Sekolah SMP Negeri/Swasta Tingkat Provinsi JawaTimur 2014, sedangkan Tahun 2013, SMPN 23 sebagai Juara II Lomba Perpustakaan Sekolah Tingkat Kota Surabaya, SMPN 23 menjadi jujugan  tamu Pemkot Surabaya maupun tamu Dispendik Kota Surabaya untuk  sharing  berkait dengan literasi dan pelaksanaan sekolah berwawasan lingkungan.

Budaya literasi siswa SMPN 23 Surabaya  mendukung Surabaya sebagai kota literasi, serta mendukung  program eco school. Untuk itu SMPN 23 Surabaya  memiliki sarana dan prasarana perpustakaan dilengkapi dengan sistem sipus (sistem informasi perpustakaan), ruang sirkulasi buku, ruang baca, ruang IT. Disamping itu, adanya perluasan ruang baca seperti ruang baca di taman toga, ruang baca di bawah pohon rindang, dan ruang baca di bawah pohon sapu tangan. Implementasi literasinya lebih kepada lingkungan yaitu dengan adanya rumah pengolahan kompos (green house) yang mengembangkan tanaman hidroponik, bank sampah, area tanaman strowberi. Inilah wujud nyata literasi di SMPN 23 Surabaya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang  “Budaya literasi Siswa Dalam Mendukung Program Eco School  Di SMPN 23 Surabaya”. 
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Rancangan studi kasus menurut Yin (Miles, et al, 2014:45) menyatakan bahwa:
Rancangan penelitian studi kasus sebagai konteks yang membatasi fenomena abstrak yang terjadi. Secara umum, studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok  pertanyaan suatu penelitian berkenan dengan suatu fenomena yang unik dan ekstrim tentang fenomena individual, sosial dan politik, melalui hubungan sebab akibat. 
Lokasi penelitian di SMPN 23 Surabaya dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Dikutip dari pandangan Miles et al berarti  aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dalam pandangan ini analisis data kualitatif  berjalan secara terus menerus, berulang sampai data tersebut jenuh  (Miles, et al, 2014:33)selama dalam kurun waktu 2 bulan. Kehadiran seorang peneliti merupakan kunci utama dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai human instrument karena peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian  kualitatif. Uji keabsahan data pada penelitian ini menurut  Gunawan (2013:217) menggunakan teknik-teknik antara lain: (1) kredibilitas (credibility), (2) tranferabilitas (transferability), (3) dependabilitas (dependability), dan (4) konfirmabilitas (confirmability) .
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya. Aspek yang mendukung budaya literasi siswa dalam pelaksanaan program eco school di SMPN 23 Surabaya. Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya
Pengimplementasian Budaya Literasi Siswa dalam Mendukung Program Eco School di SMPN 23 Surabaya.
Hasil temuan peneliti terkait  implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school merupakan upaya dalam menumbuhkan minat baca siswa,  budaya literasi siswa,  sekaligus sebagai solusi  untuk menjawab rendahnya tingkat minat baca masyarakat Indonesia. Hal ini juga sesuai dengan  (Janjic, et al, 2009: 559) yang menyatakan bahwa “Dekade literasi” telah dicetuskan sebagai agenda utama pembangunan masyarakat global 2015 oleh PBB. Program ini mengisyaratkan bahwa pada tahun tersebut semua warga dunia harus bebas dari iliterasi

 Sejak  tahun 2012/2013 embrio literasi telah berkembang yaitu “Jumat Cerdas”, “Jumat Bersih”, dan “Jumat Sehat” yaitu para siswa secara bergiliran, sesuai tingkat kelas diwajibkan membaca buku dan membuat ringkasan dari hasil bacaan mereka pada tiap jumat minggu pertama setiap bulan,  embrio literasi  semakin rutin  dan berkembang semenjak dicanangkannya gerakan literasi siswa  oleh pemerintah  pada Hari Pendidikan Nasional tanggal 2 Mei 2014 (Permendikbud Nomor 21 Tahun 2015).

Implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco didasari legitimasi  yang jelas yakni Visi dan misi sekolah,  Keputusan Walikota Surabaya tentang pencanagan Surabaya Kota Literasi pada tanggal 2 mei 2014, Kebijakan Kadispendik Surabaya dan IKAPI Jatim, Surabaya eco school program kota Surabaya, SMPN 23 Surabaya sekolah adiwiata serta Sarana prasarana yang lengkap dan didukung oleh seluruh pemangku kepentingan pendidikan yakni Kepala sekolah dan staf, guru; Kepala  perpustakaan  dan staf; Kepala tatausaha dan staf;   Penanggung jawab lingkungan dan staf; Serta  wali kelas dan siswa. Yang penting itu koordinasi dengan siswa. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan  Wiedarti, dkk (2016:7) gerakan literasi sekolah merupakan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifatpartisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Tujuan, manfaat dan sasaran dari gerakan literasi di sekolah yaitu:  membentuk warga sekolah agar mempunyai karakter membaca, menulis, karakter peduli dan berbudaya lingkungan.  Sasaranya siswa yang literat dan peduli lingkungan. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Wiedarti, dkk (2016:5). Tujuan Khusus GLS a.) Menumbuh kembangkan budaya literasi di sekolah; b.) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat. c.) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. d.) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. Selain itu Sasaran GLS adalah ekosistem sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan pendidikan menengah.

  Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school membuahkan hasil yang memuaskan dan menjadikan siswa lebih adaptif, siswa gemar membaca dari situ siswa mampu menuangkan ide-ide dari hasil bacaan melalui tulisan, mengaplikasikan hasil bacaan berupa produk pengolahan lingkungan, mengkomunikasikan dan memepertangung jawabkan hasil produk yang dibuat dalam bentuk presentasi.  Hal ini sesuai yang dijelaskan oleh (Langer dalam Radka, 2014 : 336) yang  menyatakan bahwa:

Literacy is an activity, away of thingking not a set of skills. And it is a purposeful activity-people read, write, talk, and think about real ideas and information in order to ponder and extend what they know, to communicate with others, to present their points of view, and to understand and be understood.

 Dalam arti bahwa, literasi adalah sebuah aktivitas yang tidak membutuhkan skill atau kemampuan dan tujuan aktivitas atau kegiatan itu adalah supaya  orang membaca, menulis, berbicara, serta mengambil ide dan informasi, dalam hal ini biasa untuk berkomunikasi dengan orang lain untuk mengemukakan pandangannya sehingga dimengerti oleh orang lain.   

Berdasarkan buku desain induk gerakan literasi sekolah yang dijelaskan oleh Wiedarti, dkk (2016:27), ada tiga tahapan dalam mengembangkan budaya literasi disekolah yakni:

(1) Tahap pembiasaan peserta didik diminta untuk membaca, penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit membaca  (Permendikbud No. 21 Tahun 2015), selanjutnya mereka menuliskan hasil membacanya dijurnal membaca harian.  Hasil temuan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan informan  di sekolah yaitu pembiasaan literasi  untuk menumbuhkan minat baca siswa dibutuhkan waktu 40 menit, pengalokasian waktunya berkembang dari teori yang awalnya 15 menit kini menjadi 40 menit. Karena bagi sekolah 15 menit saja belum cukup untuk menumbuhkan budaya literasi siswa.  Selain itu hasil bacaan mereka diresume pada LKR yang telah disediakan oleh perpustakaan. Siswa juga meresume  buku apa saja yang dibacanya baik dari perpustakaan maupun sudut baca, hasil resumenya disimpan dibalik buku yang dibaca. 

(2) Tahap pengembangan kegiatan membaca lebih bersifat mandiri, penilaian bersifat non-akademik, dapat dilakukan dengan cara pemberian tugas, menanggapi bacaan yang telah dibaca peserta didik, perlu diupayakan pengembangan lingkungan fisik, sosial, dan afektif. Hasil temuan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan informan  di sekolah yaitu pengembangan  dalam meningkatkan budaya literasi di awali dengan masuk kelas dan berdoa, membaca al-quran dipandu secara sentral, menyanyikan mars membaca  buku, membaca buku yang dibelikan oleh orang tua/ pinjam di perpustakaan  dengan menulis resume, menulis cerpen dan menyanyikan lagu indonesia raya. Selain itu kegiatan literasi rutin setiap hari, tetap didukung oleh program jumat cerdas dimana anak-anak meresume sesuai tema yang ditentukan oleh guru bahasa indonesia dan kepala perpustakaan. Hasil implementasi dari  membaca berupa produk lingkungan.  Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh Sakti, (2012:260) literasi dapat diartikan sebagai sebuah pembiasaan kemampuan membaca dan menulis.
(3) Tahap pembelajaran guru mendesain pemanfaatan berbagai strategi dalam pembelajarannya, penilian bersifat akademik, setiap peserta didik diberi kesempatan membaca dan guru memanfaatkan beragam teks. Hasil temuan peneliti melalui observasi dan wawancara dengan informan  di sekolah yaitu peningkatan budaya literasi  melalui pembelajaran  dengan menggunakan buku dan pengaplikasian dari hasil membaca melalui mata pelajaran tersebut sangat bervariasi. 

Kefektifan dan keberhasilan membuat produk tadi tidak terjadi karena kemampuan siswa semata, komitmen antar stakeholder tetapi dikarenakan  pembelajaran berbasis literasi yang mendukung program eco school.  Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan Castelli, et al  (2015:158) meyatakan bahwa: 

Separate from the trends surrounding instructional practice, research indicated that student literacy was rooted in metacognitive, conceptual, and content knowledge.New awareness of literacy’s depth would later prompt curriculum reform aimed at integrating these knowledge components to enhance comprehension, vocabulary, decoding, and fluency skills. In sum, literacy is multi-faceted and therefore requires intentional and evidence-based pedagogical strategies to obtain successful results. The learnings from empirical research in language arts has relevance to other academic disciplines attempting to achieve student literacy. One such example is the approach, which focused on enhancing literacy by immersing children in print rich environments. The idea was to blanket the learning environment with opportunities for children to refine their literacy skills by covering the classroom walls with relevant vocabulary words, creating classroom libraries, adding computers, and establishing writing centers.

Dalam arti bahwa  literasi tidak dapat dipisahkan dari praktek pembelajaran, literasi  siswa berakar dalam pengetahuan kognitif, konseptual dan konten. Literasi bertujuan untuk mengintegrasikan  seluruh komponen pengetahuan yang meningkatkan  pemahaman, kosa kata, memecahkan  kode, dan peningkatan keterampilan. Literasi bisa berrati multi tafsir yang yang memerlukan strategi pedagogis dalam memperoleh hasil dari literasi itu sendiri. Untuk itu diperlukannya pelajaran dari penelitian empiris yang relavan dengan disiplin ilmu lainya untuk mencapai literasi siswa. Salah satu contohnya adalah pendekatan pembelajaran yang difokuskan untuk peningkatan literasi dengan cara mengayomi anak memperkaya pengetahuan akan lingkungan. Lingkungan belajar merupakan kesempatan untuk memperbaiki keterampilan literasi siswa yaitu dengan menempel kosakata yang relavan didinding kelas, menciptakan kelas perpustakaan, menambahkan komputer dan mendirikan pusat menulis. 

Suyono, (2009:212) menyatakan bahwa pemanfaatan literasi sebagai basis pengembangan kegiatan pembelajaran merupakan salah satu upaya yang bisa ditempuh guru untuk membantu siswa berhasil dalam kegiatan belajarnya serta menambah pengalaman pembelajaran disekolah. Hal ini sesuai dengan hasil temuan peneliti melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dimana mata pelajaran IPA,  bahasa indonesia, dan prakarya sebagai pendukung pengembangan budaya literasi siswa. Dari masing-masing mata pelajaran juga memberikan pengalaman dan menghasilkan produk. Selain itu pembelajarannya lebih berpusat kepada siswa berpusat pada siswa (student center), sehingga siswa secara aktif mencari dan mengkonstruk pengetahuan yang mereka pelajari. Guru hanya sebagai fasilitator.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Dewey and Piaget (Education for All Global Monitoring Report 2006:152) yang menyatakan bahwa: 

Building on the scholarship of Dewey and Piaget, constructivist educators focus on ways in which individual learners, especially children, make sense of their learning experiences. In the field of adult education, some scholars see personal experience as a central resource for learning. Experience is one of Knowles’s (1980) five principles of ‘andragogy’, or adult learning theory, in which he argues for a learner-centred educational process, with critical reflection as central.
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar teori dalam pendidikan menganjurkan dalam pembelajaran menggunakan pembelajaran konstruktivisme yaitu pembelajaran yang berpusat pada siswa dan siswa memahami pembelajaran melalui pengalaman dengan refleksi kritis. Melalui pembelajaran yang diajar setiap harinya secara  tidak langsung menjadi sebuah pengalaman yang dilakukan secara terus menerus oleh siswa. Oleh karena itu, keberadaan kegiatan pembelajaran di sekolah bagi siswa sangat penting. Sebagai kegiatan yang sangat penting, sudah selayaknya bila direncanakan dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan temuan peneliti (USAID Prioritas, 2014:175  mata pelajaran IPA  melatih kemampuan siswa dalam menjelaskan fenomena ilmiah serta menggunakan bukti ilmiah, baik dari yang dilihat, dipraktikan, maupun yang berupa film.  Hal ini sesuai dengan penjelasan  literasi  IPA dalam PISA 2003 (Hayat dan Yusuf, 2011:315)  didefenisikan sebagai kapasitas untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mendefenisikan pertanyaan dan menarik kesimpulan berdasarkan fakta dalam rangka memahami alam semesta dan perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia.

USAID Prioritas (2014:175) menjelaskan  kompetensi berbahsa adalah kompetensi lintas kurikulum terutama dalam kegiatan membaca dan menulis (literasi). Itulah sebabnya pembelajaran bahasa Indonesia lebih diarahkan pada pemahaman teks, memproduksi teks, dan melakukan telaah kritis atas teks. Hal ini sesuai dengan temuan peneliti  pembelajaran bahasa indonesia yang diarahkan pada upaya  membangun budaya literasi terutama pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas peserta didik menggunakan bahan ajar dalam berkehidupan. Peserta didik belajar berbahasa atau bersastra untuk dunia nyata, bukan hanya di dunia sekolah, pembelajaran berbasis budaya literasi dalam dunia pendidikan memiliki keunggulan karena model literasi bukan hanya dimaksudkan agar siswa memiliki kapasitas mengerti konseptual dari wacana melainkan kemampuan berpartisipasi aktif secara penuh dalam menerapkan pemahaman sosial dan intelektual. Pembelajaran berbasis budaya literasi akan mengkondisikan peserta didik untuk menjadi seorang literat. Dalam pembelajaran bahasa indonesia kemampuan yang diharapkan ialah mampu berpikir cermat dan kritis. Yang didukung melalui proses pengembangan kemampuan berbahasa dan bersastra dilaksanakan dengan cara mengembangkan kemampuan kognitif, analisis, sintesis, evaluasi, dan kreasi melalui suatu kajian langsung terhadap kondisi sosial dengan menggunkan kemampuan berpikir cermat dan kritis tadi. Peserta didik harus terbiasa dengan membaca, terutama membaca berbagai informasi dari media elektronis maupun media tertulis. Selain itu ia perlu mengikuti perkembangan peradaban yang sedang terjadi secara faktual.

Inayatilah, dkk (2015:277) menjelaskan bahwa Bidang prakarya literasi dan kreativitas bisa dikembangkan untuk memberikan pengetahuan apa saja, baik sains maupun kehidupan sosial. Keterkaitan antara literasi dan kreativitas bisa menjadi dasar untuk mengembangkan kemampuan antara otak kiri (sains, logika, analisa, organisasi ide) dan otak kanan (bahasa, seni, imajinasi, kreativitas, kebebasan berpikir secara seimbang. Tujuannya adalah untuk mengurangi/ menghilaNgkan dikotomi keilmuan antara ilmu pasti dengan ilmu sosial dan humaniora. Untuk itu, prakarya/literacraft adalah sarana untuk menjembatani fungsi otak kiri dan kanan. Hal ini sesuai dengan hasil temuan peneliti tujuan utama pelajaran prakarya adalah membekali siswa untuk hidup dan memiliki karakter life skill untuk mengolah limbah  dan makanan yang ada disekitar. Guru  prakarya memberi tugas kepada siswa untuk meminjam buku paket prakaraya sesuai jenjang, dan mewajibkan siswa untuk membaca buku kerajinan dan buku pengolahan tentang resep-resep masakan, dari situ siswa akan mulai membaca buku dan mencari tahu, cara mengolah makanan itu seperti apa, kerajinan itu seperti apa. Dari situ literasinya akan berkembang karena ada rasa keingitahuan siswa disana, siswa juga menjadi semakin kreatif.

Ketiga matapelajaran yang menjadi  aspek yang mempengaruhi budaya  literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya mengahasilkan produk, produknya berupa karya tulis yang dikaitkan dengan ilngkungan  dan pengolahan lingkungan.  Telah sesuai dengan RPP dari setiap matapelajaran. Hal ini juga sesuai dengan yang dijelaskan oleh Castelli, et al (2015:160) menyatakan bahwa:

Another evidence-based approach ,engagement wit hin the learning environment, was considered best practice because it helped children give meaning to their experiences and translate them into real-world action. Among older children, the incorporation of disciplinary literacy has been encouraged because it challenges children to utilize their content knowledge, assume a role of expertise, and solve problems. 

Dalam arti bahwa  peningkatan literasi siswa benar-benar dibutuhkan untuk meningkatkan pengetahuan akan lingkungan. Keterlibatan lingkungan belajar dianggap sebagai praktek terbaik karena membantu siswa  memberi pengalaman yang bermakna dan mewujudkan literasi dalam gerakan nyata, serta penggabungan berbagai macam literasi belajar kepada siswa-siswi menantang mereka untuk memanfaatkan pengetahuan dan menggunakan keterampilan mereka untuk memecahkan masalah. 

Produk yang dihasilkan siswa selalu berupa pengolahan  lingkungan dikarenakan sekolah juga merupakan sekolah adiwiata.  Dimana  diberlangsungkannya  Pendidikan Lingkungan Hidup yang dilaksanakan secara terprogram yang disebut dengan  program Eco School.  Hal ini sesuai dengan penjelasan dari (Roth dalam Mirza, 2015:34)  yang menyatakan bahwa:  “The ultimate goal of environmental education is to educate children as environmentally literate citizens who can actively participate in solving environmental problems”. Dalam arti bahwa tujuan akhir dari pendidikan lingkungan adalah untuk mendidik anak-anak sebagai warga yang berliterasi lingkungan yang dapat secara aktif berpartisipasi dalam memecahkan masalah lingkungan.

Dari pemaparan diatas menurut pendapat peneliti implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya   sudah berjalan sesuai dengan yang dicanangkan oleh pemerintah dan efektif dikarenakan mampu menghasilkan siswa yang adaptif serta  dalam pengadopsian   durasi waktu yang telah  dicanangkan pemerintah ternyata sekolah   dengan inovatifnya mengembangkan durasi waktu yang ada, dimana mereka mengalokasikan waktu 40 menit untuk implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya

Aspek yang mempengaruhi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya.

  Selain ketiga mata pelajaran berbasis literasi yang mendukung program eco school tadi perpustakaan juga menjadi  aspek yang mempengaruhi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya. Syahriani (2010: 8), menjelaskan perpustakaan sebagai mercusuar literasi artinya perpustakaan sebagai  pusat studi membaca dan keberaksaraan/ literacy. Dimana  perpustakaan sebagai pusat informasi dan jantungnya sekolah yang mendukung segala aktivitas sekolah terutama dalam menubuhkan budaya literasi siswa.  Hal ini sesuai denga temuan peneliti di SMPN 23 Surabaya yaitu perpustakaan merupakan  mercusuar yang   mendukung sekolah baik dari pembelajaran, literasi, sampai pada eco school.   Kiranya benar adanya bunyi kalimat slogan “Perpustakaan sebagai jantung pendidikan”. Sebagai jantung sekolah, peran perpustakaan dalam membentuk indeks pembangunan manusia sangatlah penting dan vital. 

Upaya yang dilakukan dalam menangani faktor penghambat budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti menemunkan  masalah dalam artian adanya kesenjangan antara kenyataan dan harapan. Hal ini dibenarkan oleh  Ritongga, (2004: 74) apa yang diharapkan dalam riset disebut das sollen. Sumber das sollen bisa berupa teori, model komunikasi, hasil penelitian orang lain, hukum atau norma yang berlaku disuatu masyarakat atau kelompok dan asumsi si peneliti sendiri. Apa yang menjadi kenyataan disebut dasein. Jadi dalam terminologi penelitian (riset), yang dimaksud dengan masalah adalah antara das sollen dan das sein tidak sama atau terjadi kesenjangan antara yang seharusnya dengan kenyataan.

Hal ini sesuai dengan  kenyataan (dasein)  yang terjadi di SMPN 23 Surabaya yaitu adanya kendala dalam pengimplementasian  budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school. Dari beberapa ringkasan wawancara bersama beberapa informan faktor pengahambat dalam  pengimplementasian  budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya yaitu:  

a) Tantangan dan kendala itu hanya diawal saat sekolah mengembangkan embrio literasi, yaitu kondisi rendahnya minat baca dan rendahnya budaya tulis para siswa merupakan tantangan serius yang perlu ditangani. Disamping itu  belum tersedianya bahan bacaan yang memadai yang dibutuhkan para siswa untuk program literasi, dan masih ada sikap apriori sebagian kecil guru. Sekolah  juga mengalami masalah saat melaksanakan pogram literasi “membaca 15 menit” pada awalnya menemui sedikit kesulitan dalam menata jadwal pelajaran. Dengan sisipan waktu plus 15 menit akan menambah beban tambahan waktu baik bagi para siswa maupun para guru. Dalam artian bahwa jadwal pelajaran mesti  tergeser mundur dan berarti waktu pulang pun lebih siang. 

b) Hambatannya lebih ke human dalam artian guru-siswa dimana guru membiasakan anak untuk membaca yang menulis lumayan membutuhkan waktu dari tahun 2012, dan di 2014 kemarin sudah sangat terbiasa siswanya untuk membaca dan menulis. 

c) Hambatan lebih ke pengimplementasian literasi itu sendiri kepada siswa  karena pembiasaan membaca pada pagi hari mungkin terasa berat bagi sebagian siswa yang belum terbiasa, termasuk guru-guru pendamping. Terlebih juga menyangkut buku-buku yang harus disediakan. 
Kenyatannya (dasein)  yang terjadi di SMPN 23 Surabaya yaitu adanya kendala dalam pengimplementasian  budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school. Untuk itu kondisi idealnya (das sollen) berdasarkan saran atau masukan peneliti yaitu:

 a) Kepala Sekolah hendaknya melakukan beberpa strategi lagi untuk membentuk sistem organisasi atau  team literasi disekolah.  Khususnya team  literasi dari tenaga pendidikan  perlu dibentuk, sehingga manajeman literasinya lebih kondusif. Tidak hanya berdasarkan pedoman tertulis, kepala sekolah perlu melakukan sosialisasi perubahan kebijkan terkait durasi waktu dengan menampung seluruh aspirasi bawahan sehingga tidak terjadi perbedaan pendapat. 

b)  Hendaknya guru  dan kepala perpustakaan membuat terobosan dengan cara mengikut sertakan hasil membaca dalam nilai rapor sebagai bukti fisik untuk siswa yang literat dan ecopreneur sehingga menjadi bahan catatatan tersendiri untuk orang tua nantinya. 

c)  Bagi dinas pendidikan kota Surabaya dan IKAPI Jawa Timur, hendakanya untuk terus mendukung kegiatan dalam bidang pendidikan dengan terus membuat program terobosan-terobasan yang baru sehingga terbentuklah generasi emas Indonesia yang nantinya  tidak membebankan negara.  Selain itu  untuk “Menuju Wujud Surabaya Sebagai Kota Literasi” dan “Penumbuhan Budaya Literasi” peran Dinas Pendiidkan Kota Surabaya dan IKAPI Jawa Timur sangat dibutuhkan, khususnya berkaitan dengan pemenuhan sarana dan prasarana penunjang program literasi, program tantangan membaca, misalnya pengadaan buku dan pemberian perlengkapan.

 Sebagai jalan keluar untuk mengatasi kesenjangan yang terjadi anatar harapan dan kenyataan,  upaya yang dilakukan dalam menangani faktor penghambat budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya sesuai dengan hasil temuan peneliti melalui wawancara dengan beberapa informan yaitu:

 a) Kepala sekolah mengadakan evaluasi, pembinaan  dan mengambil tindakan. Selain itu dengan menumbuh kembangkan prinsip “ membangun kepercayaan, menjalin kebersamaan, dan mewujudkan etos kerja” di antara pemangku kepentingan pendidikan di SMPN 23 Surabaya, satu demi satu kendala dan tantangan di atas dapat diatasi dengan baik. Semenjak dicanangkannya GLS (gerakan literasi siswa) oleh pemerintah tidak ada kendala karena seluruh stakeholder yang ada sudah berjalan sesuai harapan. Untuk masalah waktu tadi kembali lagi dapat ditanggulangi berkat kesepakatan para pemangku kepentingan pendidikan di sekolah, “porsi 15 menit”  yang dicanangkan pemerintah justru disepakati menjadi “ 40 menit” di SMPN 23 Surabaya. Dengan alokasi waktu tersebut, para siswa selain dituntut membaca, sekaligus dituntut harus menulis resume dari hasil kerja bacaan mereka (LKR) telah disiapkan oleh perpustakaan sekolah. 

b) Ada banyak cara, untuk membentuk budaya literasi diantaranya (dekat, mudah murah, senang, lanjut):  yang berarti: Dekat: pendekatan akses fasilitas baca (buku dan non buku); Mudah: kemudahan akses mendapatkan bahan bacaan; Murah/ Tanpa biaya (gratis); Keberlanjutan/ Continue/ Istiqomah. Sebenarnya  upaya itu tidak cukup hanya dengan lima langkah  mbak, tidak sekedar ketersedian fasilitas saja tapi ada cara bagaimana menjalin hubungan antar guru-siswa sehingga hubungan tersebut akan mempengaruhi bagaimana para siswa bisa menerima dengan baik apa yang akan menjadi tujuan melakukan gerakan literasi. Oleh karena itu dalam mengembangkan kompetensi berbahasa dan bersastra berbasis literasi pelu didukung oleh ketersedian fasilitas dalam membangun insan SMPN 23 Surabaya yang literat.  Selain itu mbak, kita punya “Wajib Kunjung Perpustakaan”. 

c) Dispendik kota Surabaya  menggerakan sekolah untuk mengembangkan literasi melalui pembiasaan 15 menit sebelum pelajaran dimulai untuk membaca buku karena pembiasaan itu sendiri yang menundukan berbagai kendala yang menghadang.Dalam mengatasi hambatan yang terjadi pada siswa tersebut Tantangan Membaca (reading challenge) adalah sebuah upaya untuk mengajak siswa untuk mencintai kegiatan membaca. Ini adalah sebuah upaya untuk menginspirasi dan  menyukai kegiatan membaca menjadi kegiatan yang harus dilakukanya sampai akhir hayat. “Tantangan Membaca Siswa 2015” adalah sebuah upaya untuk mendorong siswa sekolah melakukan kegiatan membaca sebagai kebiasaan sehari-hari (daily habit) dengan mendorong mereka untuk membaca sejumlah buku tertentu dalam jangka waktu tertentu. 
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya.
 Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya merupakan  upaya dalam menumbuhkan minat baca siswa,  budaya literasi siswa,  sekaligus sebagai solusi  untuk menjawab rendahnya tingkat minat baca masyarakat Indonesia. Tujuan, manfaat dan sasaran dari gerakan literasi itu sendiri yaitu:  membentuk warga sekolah agar mempunyai karakter membaca, menulis, karakter peduli dan berbudaya lingkungan, dan sasaranya siswa yang literat dan peduli lingkungan. Hal ini didukung oleh, mata pelajaran IPA, bahasa Indonesia, dan prakarya yang mana dari keempat aspek pendukung tersebut menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan selalu berupa pengolahan  lingkungan dikarenakan sekolah ini juga merupakan sekolah adiwiata. Implementasi  Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school berdasarkan legitimasi yang jelas yaitu  (Visi dan misi sekolah,  Keputusan Walikota Surabaya tentang pencanangan Surabaya Kota Literasi pada tanggal 2 mei 2014, Kebijakan Kadispendik Surabaya dan IKAPI Jatim, Surabaya eco school program kota Surabaya, SMPN 23 Surabaya sekolah adiwiata serta Sarana prasarana yang lengkap), pengalokasian waktu 40 menit untuk kegiatan literasi rutin, hasil dari literasi yang rutin berupa produk baik itu brupa karya tulis maupun pengolahan lingkungan, aspek yang mendukung budaya literasi siswa dalam pelaksanaan  program eco school yaitu perpustakaan dan komitmen stakeholder serta  hambatannya lebih ke waktu dan human. Implementasi budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya sangat efektif  dikarenakan membawa  mempengaruhi kematangan perkembangan mental siswa, membawa hal-hal positif  serta dukungan dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan sehingga mampu mengahasilkan siswa yang literat dan ecopreneur.
2)  Aspek yang mendukung budaya literasi siswa dalam pelaksanaan program eco school di SMPN 23 Surabaya.
Keberhasilan membuat produk tadi tidak terjadi karena kemampuan siswa semata berkata dukungan pembelajaran dan kegiatan literasi yang rutin, tetapi juga didukung oleh perpustakaan yang merupakan jantungnya sekolah serta komitmen antar stakeholder. Perpustakaan SMPN 23  Surabaya  menjadi jantungnya sekolah yang memotivasi antusias warga sekolah untuk menjadi warga yang literat dan peduli lingkungan. Perpustakaan merupakan  mercusuar yang   mendukung sekolah baik dari pembelajaran, literasi, sampai pada eco school.   Peran perpustakaan dalam membentuk indeks pembangunan manusia sangatlah penting dan vital terakreditasi A nasional RI. Pencapaian yang memuaskan tentunya tidak dibentuk oleh hal yang mudah terutama untuk  aspek pendukung  budaya literasi siswa dalam pelaksanaan program eco school untuk itu perlunya dukungan dari para stakeholder sehingga  tujuan yang dinginkan tercapai. Berkat Komitmen yang kuat dari para pemangku kepentingan pengimplementasian budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di sekolah berjalan dengan efektif.  Hal ini dilihat dari embrio literasi yang telah berkembang di sekolah sebelum dicanangkannya oleh pemerintah.  
3) Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya.
Berdasarkan temuan peneliti  Kenyataan (dasein)  yang terjadi di SMPN 23 Surabaya yaitu adanya kendala dalam pengimplementasian  budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school, kondisi idealnya (das sollen) berdasarkan saran atau masukan peneliti Untuk mengatasi  atau meminimalisir kesenjangan  yang terjadi antara harapan dan kenyataan,  upaya yang dilakukan dalam menangani faktor penghambat budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya sesuai dengan hasil temuan peneliti melalui wawancara dengan beberapa informan  yaitu  cara mengatasinya  melalui  pembiasaan membaca dan menulis, program pendukung dan komitmen stakeholder. Pengimplementasian  Budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya sangat efektif dikarenakan dukungan dari seluruh pemangku kepentingan pendidikan dan mampu mengahasilkan siswa yang literat dan ecopreneur.
B. Saran

 Berdasarkan hasil temuan penelitian yang diperoleh peneliti maka peneliti  mengajukan beberapa saran terkait hasil penelitian. Saran tersebut diharapkan dapat menjadi masukan, khususnya bagi sekolah yang dijadikan tempat penelitian dan pihak yang berkepentingan untuk dapat  ditindaklanjuti. Ada pula saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut:

1.) Bagi Kepala Sekolah.

a. Kepala Sekolah hendaknya terus melakukan monev kegiatan  budaya literasi siswa dalam mendukung program eco school di SMPN 23 Surabaya untuk menciptakan inovasi demi kualitas yang lebih baik. Karena rutinitas suatu program belum tentu selalu menghasilkan sesuatu seperti yang diharapkan.
b. Kepala sekolah perlu melakukan sosialisasi perubahan kebijakan terkait durasi waktu dengan menampung seluruh aspirasi bawahan sehingga tidak terjadi perbedaan pendapat. 
2.) Bagi Pendidik dan Ketenagapendidikan.

a. Hendaknya lebih termotivasi  dalam membimbing siswa terutama  dalam hal meresume  sehingga hasil resume tidak hanya berupa tumpukan yang diletakan diperpustakaan tetapi hasil resume yang dibuat oleh siswa dapat dibuatkan menjadi sebuah buku. Sehingga ada nilai plusnya dari resume rutin yang dilakukan dan siswa pun akan lebih termotivasi lagi jika karya mereka diapresiasi dalam bentuk buku. 

b. Hendaknya guru  dan kepala perpustakaan membuat terobosan dengan cara mengikut sertakan hasil membaca dalam nilai rapor sebagai bukti fisik untuk siswa yang literat dan ecopreneur sehingga menjadi bahan catatatan tersendiri untuk orang tua nantinya.

3. )  Bagi siswa 

a. Hendaknya siswa menjadikan membaca sebuah kebutuhan hidup, bukan sekedar sebuah keinginan. Jika setiap orang sudah mengirarkan diri akan pemenuhan kebutuhan membaca, maka kebutuhan membaca sama dengan kebutuhan menu yang kita makan setiap hari.

b. Menjadikan membaca sebuah kebiasaan atau habit. Jika membaca sudah menjadi kebiasaan seseorang, dirinya akan menyimpan berbagai wawasan selain itu denga membaca  seseorang lebih percaya diri ketika berinteraksi dengan orang lain.

c. Siswa hendaknya dapat meningkatkan kemampuan di bidang membaca, dan menulis. Dengan tulisan, mereka dapat mengaktualisasikan diri, melontarkan gagasan, peduli lingkungan dan memberikan wawasannya demi kemajuan peradaban manusia Indonesia kedepan.
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